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 Permasalahan yang diteliti adalah bagaimana Pemikiran Al-Mawardi 

tentang Otoritas Hakim dalam Peradilan Islam. Agar tegaknya hak-hak Allah dan 

Manusia, dan untuk menciptakan Hakim yang Adil dan berkeadilan, serta badan 

Peradilan Islam baik.  Sebab keahliannyalah dalam ilmu hukum Islam seorang Al-

Mawardi terpilih menjadi ketua Hakim Agung pada zamanya di Baghdad, 

sehingga membuat peneliti tertarik mengangkat tentang permasalahan kehakiman. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum  Normatif  berupa penelitian 

kepustakaan, dengan menggunakan studi literatur yaitu dengan mempelajari, 

menalaah dan mengkaji sejumlah bahan pustaka. Kemudian dianalisis secara  

logis dan sistematis serta disesuaikan dengan  gaya dan metode pemikirannya, 

berupa uraian dalam bentuk tulisan yang menggambarkan validitas data yang 

menjadi permasalahan dengan mengkaji dan menalaah pendapat dan alasan yang 

dikemukakan oleh Al-Mawardi tentang Otoritas Hakim di Bidang Peradilan 

Islam. 

 Dari hasil penelitian diperoleh bahwa Menurut Al-Mawardi Hakim 

(Qadhi) merupakan salah satu unsur terpenting dalam lembaga peradilan. Ia 

memainkan peranan yang sangat penting dalam melaksanakan pemberlakuan 

hukum Islam dan merupakan orang yang paling bertanggung jawab sepenuhnya 

dalam menjaga dan mempertahankan hukum Islam. Dari beberapa syrat-syarat 

hakim yang telah ditentukan oleh para ulama Islam, dapatlah kita mengetahui 

bahwa kewenangan yang diberikan kepada seorang hakim tidak hanya terletak 

dalam menyelesaikan sebuah persengketaan semata, akan tetapi, lebih dari pada 

itu juga punya kewajiban untuk memperhatikan aspek kehidupan manusia 

terutama orang-orang yang lemah. Oleh karena itu, sangat wajar apabila para 

ulama memberikan persyaratan yang begitu ketat bagi seorang hakim. 

 Jadi disini sebenarnya kesimpulan hakekat tugas seorang hakim dalam 

peradilan Islam, yaitu supaya menjadi peradilan Islam yang berkeadilan sehingga 

tidak bisa tercampur oleh tindakan buruk dan juga dirusak oleh perbuatan yang 

zalim, dan juga orang yang menjadi hakim dalam peradilan Islam haruslah orang 

yang berpengetahuan baik, bersih, dan  orang yang beragama Islam. 

 


